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Abstrak: Limbah cair yang dihasilkan dari industri tahu sangat merugikan 
lingkungan apabila pengelolaan sistem IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) 
tidak dilakukan dengan baik. Di sisi lain, limbah cair tahu dapat diolah menjadi 
sesuatu yang berguna melalui proses anaerob sehingga menghasilkan biogas. 
Masalah yang dihadapi oleh para pengusaha tahu di Desa Bendo adalah 
kurangnya pengetahuan dalam menagani limbah cair tahu. Pembuangan limbah 
cair tahu hanya di alirkan ke sungai dengan menggunakan pipa-pipa, sehingga 
menimbulkan penumpukan dayung cair di permukaan tanah dan pencemaran 
lingkungan. Tujuan pengabdian  ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 
keterampilan masyarakat akan manfaat pengolahan limbah tahu utuk produk 
yang bernilai ekonomi. Metode yang digunakan adalah ceramah, dan pelaatihan. 
Tigkat keberhasilan kegiatan diukur dengan pengamatan atas produk yang 
dihasilkan.  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa limbah cair tahu telah mampu 
diolah  menjadi biogas, selain itu masalah pencemaran lingkungan juga dapat di 
minimalisasi. 
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Abstract: The purpose of community service activities is to facilitate visitors, 
researchers, climbers and the general public to access the Mount Penanggungan 
Selokelir Temple site. Mount Penanggungan is a sacred mountain that is 
nicknamed as pawitra. Nicknamed holy because it is said that Mount 
Penanggungan is a mountain in India that was moved to Java. Mount 
Penanggungan has 134 relics consisting of punden and caves showing the 
sacredness of the mountain for ancient Javanese people. The location of Mount 
Penanggungan depends on the border area between Pasuruan Regency and 
Mojokerto Regency. One of the debates in Selokelir Temple is a signpost to the 
location of history. From this consideration it becomes a method of service 
activities by making a signpost to facilitate visitors to the location and so that 
visitors are not lost. Create, this dedication provides important education for the 
community or tourists / climbers of Mount Penanggungan. Testimonies from 
caretakers and tourists about the results of devotion regarding the installation of 
the signposts and the information boards of Selokelir Temple provide good 
educational benefits. 
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PENDAHULUAN 
 
Tahu adalah salah satu produk pangan yang banyak digemari oleh hampir seluruh 
lapisan masyarakat. Produk olahan tahu terbuat dari kacang kedelai dengan cara 
pemekatan protein kedelai. Industri tahu merupakan salah satu industri yang 
berkembang pesat di Indonesia dan diakui dunia (Rothenberg dkk., 2016), salah 
satunya di Desa Bendo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Industri 
tahu rumah tangga di Desa Bendo sampai saat ini terhitung sebanyak tujuh unit 
rumah produksi tahu. Produk home industry tahu di Desa Bendo merupakan 
industri skala rumahan dengan jumlah tenaga kerja kurang lebih dua sampai enam 
orang dan investasi yang diperlukan tidak terlalu besar. 
Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah padat 
maupun cair. Limbah tahu yang dihasilkan berasal dari proses perebusan, 
pencucian, pengepresan, dan pencetakan tahu. Limbah cair tahu mengandung 
senyawa organik berupa protein, karbohidrat, lemak dan minyak (Amalia dkk., 
2019; Soeprijanto dkk., 2019). Selain itu limbah cair tahu juga mengandung gas 
oksigen (O2), hidrogen sulfida (H2S), amonia (NH3), gas karbondioksida (CO2) dan 
metana (CH3) (Sally dkk., 2019). Gas-gas tersebut berasal dari dekomposisi bahan-
bahan organik yang terdapat dalam limbah cair tahu. Limbah cair tahu 
mempunyai derajat keasaman yang rendah yaitu empat sampai lima, dengan 
kondisi tersebut maka limbah cair industri tahu merupakan salah satu sumber 
pencemaran yang potensial apabila air limbah yang dihasilkan langsung dibuang 
ke badan air (Astuti & Ayu, 2019; Faisal dkk., 2016). 
IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) adalah sebuah struktur yang 
dirancang guna membuang limbah biologis dan kimiawi dari air sehingga 
memungkinkan air tersebut untuk digunakan aktivitas yang lain (Kurniawati & 
Maqfiroh, 2019). Masalah sistem IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) yang 
tidak mengikuti peraturan standarisasi pemerintah hampir selalu berdampak 
negatif bagi lingkungan baik dari segi estetika, kesehatan lingkungan, maupun 
kualitas hidup manusia (Supriyatno, 2000). Hal ini karena kurangnya perhatian 
yang serius dari pemerintah mengenai penanganan dan pengolahan limbah. 
Kebanyakan air limbah dari industri tahu rumah tangga langsung dialirkan 
melalui pipa sehingga langsung menuju ke sungai tanpa dilakukan pengolahan 
terlebih dahulu. Limbah cair yang dibuang tanpa proses pengolahan 
mengakibatkan pencemaran seperti menimbulkan rasa dan bau yang tidak sedap, 
berkurangnya oksigen terlarut dalam air dan matinya berbagai organisme dalam 
air (Agung & Winata, 2012). 
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Berdasarkan dari permasalahan yang ada di Desa Bendo tersebut, 
teknologi pengolahan limbah merupakan kunci penting untuk mengatasi 
pencemaran lingkungan yang terjadi. Salah satu energi alternatif terbarukan 
yang dapat dimanfaatkan dari limbah cair tahu yaitu biogas (Fahriansyah dkk., 
2019). Pada umumnya biogas mengandung gas metana (CH4): 55-75%, karbon 
dioksida (CO2): 25-45%, hidrogen sulfida (H2S) dan uap air (H2O) (Sri Wahyuni 
& Siti Artianingsih, 2011). Pengolahan limbah cair tahu menjadi biogas 
mempunyai beberapa keuntungan seperti mengurangi biaya produksi tahu 
melalui pemanfaatan biogas sebagai bahan bakar, produksi sludge sebagai 
pupuk organik, mengurangi dampak negatif lingkungan dan perbaikan sistem 
sanitasi (Hidayat, 2012). Oleh karena itu, tujuan dari program ini adalah 
memberikan edukasi pengolahan limbah cair tahu menjadi biogas agar limbah 
tahu yang dihasilkan dari produksi masyarakat dapat dimanfaatkan menjadi 
produk ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. 
METODE 
Terdapat dua tahap dalam pembuatan biogas dari limbah cair tahu ini, yaitu 
tahap percobaan dan tahap pelaksanaan. Dikedua tahap tersebut limbah cair 
tahu ditambahkan NaOH 15 persen dan EM4, selanjutnya dimasukkan ke 
wadah anaerob dan ditunggu selama kurang lebih 14 hari sampai terbentuk 
gas. 
Kegiatan pengabdian berupa pembuatan biogas dari limbah cair tahu ini 
dilakukan di Dusun Cabe, Desa Bendo, Kecamatan Gondang, Kabupaten 
Tulungagung. Adapun media yang digunakan adalah alat maupun bahan yang 
dinilai mampu mendukung proses pembuatan biogas dari limbah cair tahu. 
Media yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu: 1) Limbah cair tahu 19 L; 2) 
NaOH 15 persen 500 mL; 3) EM4 19 mL; 4) Selang; Drum; dan 5) Plastik 
penampung gas 
HASIL & PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pemanfaatan limbah cair 
tahu di Dusun Cabe, Bendo, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung 
dilatarbelakangi oleh dampak negatif yang dirasakan oleh pemilik industri 
tahu dan warga sekitar akibat pembuangan limbah cair tahu ke sungai tanpa 
proses pengolahan terlebih dahulu. Akibat yang ditimbulkan dari pembuangan 
limbah cair tahu yang melebihi standar baku mutu air limbah sehingga 
mengakibatkan kerusakan ekosistem dan menimbulkan bau yang tidak sedap 
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(Ibrahim dkk., 2020). Padahal selain kotoran ternak, limbah cair tahu juga dapat 
dimanfaatkan sebagai biogas (Rahmat, 2014; Sally dkk., 2019). 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 1. Bahan-Bahan Biogas yang Digunakan 
 
Biogas adalah gas yang terbentuk dari penguraian bahan-bahan organik 
dalam keadaan anaerobik (Sri Wahyuni & Siti Artianingsih, 2011). Proses 
anaerobik dapat dijeaskan dalam tahap tahap, yaitu: 1) hidrolisis; 2) 
pembentukan asam; 3) pembentukan asetat; dan 4) pembentukan gas metana 
(Subekti, 2011). Berikut merupakan keuntungan menggunakan biogas bagi 
masyarakat: 
1. Memanfaatkan sekaligus mengurangi limbah hasil industri pangan. 
2. Mewujudkan bahan bakar yang ramah terhadap lingkungan. 
3. Memperlambat pemanasan global dengan cara menurunkan emisi gas 
rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2) 
4. Menghemat biaya untuk keperluan bahan bakar bagi para pemilik 
industri yang menghasilkan limbah yang dapat dimanfaatkan menjadi 
biogas. 
 
Oleh sebab itu, para pemilik industri tahu di Desa Bendo ini perlu 
diberikan edukasi mengenai cara pembutan biogas sebagai upaya untuk 
pemanfaatan limbah cair tahu. Sosialisasi dilakukan melalui video edukasi 
karena tidak memungkinkan sosialisasi secara langsung di situasi pandemi 
Covid-19. Pada video edukasi pengolahan limbah cair tahu dijelaskan tahapan 
cara pengolahan limbah cair tahu menjadi biogas. Alat, bahan dan cara 
pemasangan alat juga dijelaskan dalam video tersebut. Video tersebut disebar 
luaskan terutama kepada warga Desa Bendo yang memiliki industri tahu. Hasil 
dari kegiatan ini adalah warga pemilik industri tahu Desa Bendo memperoleh 
informasi mengenai konversi limbah cair tahu menjadi energi alternatif 
terbarukan yaitu biogas.  
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 2. Rangkaian Alat Digester Biogas 
Biogas yang dihasilkan bermanfaat sebagai bahan bakar alternatif yang 
ramah terhadap lingkungan (Ni’mah, 2014). Gas hasil konversi ditampung 
dengan plastik penampung gas yang selanjutnya gas akan dialirkan ke kompor.  
 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 3. Pembuatan Tampungan Gas dari Plastik 
 
Biogas dari limbah cair tahu menghasilkan nyala api berwarna biru. 
Menurut Peacock dkk (1991) api biru bersuhu lebih tinggi daripada api merah. 
Api biru mengalami pembakaran yang cukup sempurna karena lebih panas 
dan menghasilkan sedikit asap. 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 4. Kompor Biogas 
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SIMPULAN 
Hasil yang telah dicapai pada kegiatan ini yaitu pemilik industri tahu memiliki 
kesadaran dan paham mengenai dampak negatif pembuangan limbah cair 
tahu. Selain itu terutama pemilik industri tahu di Desa Bendo memperoleh 
wawasan dan ketrampilan mengenai cara pengolahan limbah cair tahu menjadi 
biogas mulai dari pemasangan digester, penampungan biogas hingga 
penggunaan kompor biogas. Manfaat limbah cair tahu menjadi biogas 
bermanfaat mengurangi pencemaran lingkungan dan menjadi solusi alternatif 
pengganti bahan bakar fosil yang makin hari kian berkurang. Harapannya 
kegiatan pengabdian ini dapat terus dimonitor sehingga masyarakat dapat 
terus melanjutkan kegiatan pemanfaatan limbah tahu menjadi biogas. 
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